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Abstract: Terrestrial insects play an important role in maintaining the balance 

of agricultural ecosystems, studies specifically examining their community 

structure in educational agroecosystems, such as integrated agricultural 

laboratories, remain limited, thereby highlighting the need to assess their 

density and ecological indices as indicators of environmental conditions. The 

study aimed to measure the density, diversity index, richness index, evenness 

index, and dominance index of terrestrial insects using twelve pitfall traps at 

the Jagan Sukoharjo Integrated Agricultural Laboratory. The study used the 

pitfall trap method with twelve traps placed randomly in the study area. 

Observations were made for 3 consecutive days. The data collected consisted 

of the number of individuals of each type of terrestrial insect, which were then 

analyzed using density, diversity, richness, evenness, and dominance indices. 

The results indicate that the Integrated Agricultural Laboratory of Jagan 

supports a relatively high richness of terrestrial insect species; however, the 

community structure is still dominated by a few opportunistic species, 

reflecting the characteristics of an educational agroecosystem with a moderate 

level of ecological stability. These findings indicate that the terrestrial insect 

community at the Jagan Integrated Agricultural Laboratory is diverse and has 

the potential to reflect the ecological conditions of the local agricultural 

environment. Furthermore, this study provides empirical evidence that 

strengthens the use of terrestrial insects as bioindicators in educational 

agroecosystems and contributes to the development of sustainable 

agroecosystem management strategies through biodiversity-based monitoring. 
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Pendahuluan 

 

Serangga merupakan kelompok hewan 

yang paling mendominasi di muka Bumi, 

mencakup hampir 80% dari total spesies yang 

telah teridentifikasi (Stork, 2018; Sukkar et al., 

2025). Dari sekitar 751.000 spesies serangga 

yang diketahui secara global, sekitar 250.000 

spesies di antaranya ditemukan di Indonesia, 

menunjukkan tingginya potensi 

keanekaragaman hayati serangga di wilayah 

tropis (Avriliaputri et al., 2024; Sembiring et 

al., 2022). Berdasarkan habitatnya, serangga 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tipe, 

salah satunya adalah serangga terestrial, yaitu 

serangga yang hidup dan beraktivitas di 

lingkungan daratan atau permukaan tanah 

(Musters et al., 2022). 

Serangga terestrial memiliki 

keanekaragaman dan kepadatan yang 

dipengaruhi oleh karakteristik habitat serta 

sistem pengelolaan lahan, khususnya pada 

ekosistem pertanian (Hausmann et al., 2022; 

Rischen et al., 2021). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa sistem pertanian organik 

cenderung mendukung keanekaragaman 

serangga yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan sistem pertanian konvensional akibat 

minimnya penggunaan bahan kimia sintetis 

(Dharma et al., 2018; Ovawanda et al., 2016). 

Dalam ekosistem terestrial, serangga 

memainkan peran ekologis yang sangat penting 
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melalui berbagai interaksi, seperti dekomposisi 

bahan organik, pengendalian populasi 

herbivora, dan penyerbukan tanaman (Chandra 

et al., 2023; Noriega et al., 2018). 

Secara ekologis, serangga tanah 

berperan sebagai dekomposer yang membantu 

proses penguraian bahan organik sehingga 

meningkatkan kesuburan tanah (Neher & 

Barbercheck, 2019; Nsengimana et al., 2018). 

Selain itu, beberapa kelompok serangga 

berfungsi sebagai predator alami yang 

berperan dalam mengendalikan populasi 

herbivora agar tidak merusak tanaman 

pertanian (Hatt et al., 2017; Seni & Halder, 

2022). Serangga juga berperan sebagai 

polinator yang mendukung keberhasilan 

reproduksi berbagai jenis tumbuhan (Prado et 

al., 2020; Sahani et al., 2023). Keberadaan dan 

struktur komunitas serangga bahkan sering 

dimanfaatkan sebagai bioindikator 

keseimbangan ekosistem, di mana tingkat 

keanekaragaman serangga yang tinggi 

mencerminkan kondisi lingkungan yang relatif 

stabil (Ramola et al., 2024). 

Namun demikian, keberlanjutan 

populasi serangga terestrial menghadapi 

berbagai ancaman serius, seperti perubahan 

tata guna lahan, penggunaan pestisida sintetis, 

dan perubahan iklim. Konversi lahan 

menyebabkan terganggunya struktur dan 

fungsi ekosistem serta menurunnya interaksi 

antarspesies, termasuk serangga (Carri et al., 

2021; Kumar, 2025). Di sektor pertanian, 

penggunaan pestisida sintetis dilaporkan dapat 

menyebabkan kematian serangga non-target 

yang bermanfaat bagi ekosistem (Elhamalawy 

et al., 2024; Samanta et al., 2023). Selain itu, 

perubahan iklim memengaruhi serangga secara 

langsung melalui fluktuasi suhu dan curah 

hujan, serta secara tidak langsung melalui 

perubahan ketersediaan pakan dan habitat, 

yang pada akhirnya berdampak pada stabilitas 

ekosistem (Ojija et al., 2025; Vishnupandi et 

al., 2025). Dalam konteks dinamika tersebut, 

kajian mengenai komunitas serangga terestrial 

pada berbagai tipe ekosistem menjadi penting, 

tidak hanya pada ekosistem alami tetapi juga 

pada ekosistem yang dikelola oleh manusia, 

termasuk agroekosistem 

Salah satu kawasan yang menarik untuk 

dikaji terkait dinamika serangga terestrial 

adalah Laboratorium Pertanian Terpadu Jagan, 

Sukoharjo. Kawasan ini sebelumnya 

merupakan ekosistem alami berupa rawa dan 

kebun, kemudian mengalami alih fungsi 

menjadi laboratorium pertanian edukatif. 

Perubahan fungsi lahan tersebut berpotensi 

memengaruhi struktur komunitas serangga 

terestrial yang hidup di dalamnya. Penelitian 

serupa di kawasan pertanian semi-alami, 

seperti laboratorium pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi, menunjukkan 

bahwa lingkungan pertanian edukatif masih 

memiliki interaksi erat dengan ekosistem alami 

dan memiliki urgensi tinggi untuk dikaji dari 

sisi keanekaragaman hayati (Rumondang et al., 

2023). 

Hasil observasi awal di Laboratorium 

Pertanian Terpadu Jagan menunjukkan 

keberadaan berbagai jenis serangga terestrial, 

seperti semut, jangkrik, dan ulat bulu, dengan 

jumlah individu yang relatif melimpah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya lahan pertanian kentang, yang 

melaporkan bahwa lahan pertanian dapat 

berfungsi sebagai habitat potensial bagi 

serangga terestrial dengan tingkat 

keanekaragaman yang cukup tinggi (Dinata & 

Nisa, 2023). 

Berbagai penelitian mengenai 

keanekaragaman dan kepadatan serangga 

terestrial telah banyak dilakukan di ekosistem 

hutan, lahan pertanian, dan kawasan urban 

terbuka, umumnya menggunakan metode 

pitfall trap. Metode ini terbukti efektif dalam 

mengungkap struktur komunitas serangga yang 

aktif di permukaan tanah (Haneda & Halimah, 

2025; Harapan et al., 2023). Namun, sebagian 

besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

ekosistem alami atau ekosistem produksi, 

sementara kajian pada agroekosistem edukatif 

yang berfungsi sebagai lingkungan 

pembelajaran sekaligus habitat terkelola masih 

sangat terbatas. Dalam konteks ini, laboratorium 

pertanian terpadu merupakan bentuk ekosistem 

semi-terkelola yang unik, di mana proses 

ekologis berinteraksi dengan aktivitas 

pembelajaran yang dimediasi oleh manusia, 

sehingga berpotensi membentuk pola struktur 

komunitas serangga yang khas. 

Meskipun memiliki nilai ekologis dan 

edukatif yang penting, penelitian yang secara 

komprehensif menganalisis kepadatan dan 

struktur komunitas serangga terestrial pada 
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agroekosistem edukatif, khususnya dengan 

menggunakan berbagai indeks ekologi secara 

terpadu, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan kebaruan dengan 

mengintegrasikan berbagai indeks ekologi 

(kepadatan, keanekaragaman, kekayaan, 

kemerataan, dan dominansi) untuk mengkaji 

komunitas serangga terestrial dalam konteks 

agroekosistem edukatif, sehingga memberikan 

pemahaman yang lebih holistik mengenai 

kestabilan ekosistem pada lingkungan 

pembelajaran yang terkelola. 

Berdasarkan celah penelitian tersebut, 

penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Pertanian Terpadu Jagan, Sukoharjo, dengan 

tujuan untuk mengukur kepadatan, indeks 

keragaman, indeks kekayaan, indeks 

kemerataan, dan indeks dominansi serangga 

terestrial menggunakan dua belas unit pitfall 

trap yang disebar secara merata di titik-titik 

strategis. Hasil penelitian ini diharapkan tidak 

hanya memperkaya kajian ekologi serangga, 

tetapi juga memberikan dasar ilmiah bagi 

pengembangan sistem pemantauan berbasis 

keanekaragaman hayati serta pengelolaan 

agroekosistem edukatif yang berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan metode perangkap 

(pitfall trap). dengan 12 jebakan ditaruh pada 

daerah yang rimbun untuk mengukur kepadatan, 

indeks keragaman, indeks kekayaan, indeks 

kemerataan, dan indeks dominansi serangga 

terestrial. Metode pitfall trap dipilih karena 

secara metodologis terbukti efektif dalam 

menangkap serangga yang aktif bergerak di 

permukaan tanah (epigeic insects), serta mampu 

merepresentasikan struktur komunitas serangga 

terestrial secara relatif akurat pada berbagai tipe 

ekosistem (Császár et al., 2018; Fajar et al., 

2023). Selain itu, metode ini memungkinkan 

pengambilan data secara kontinu dan minim 

gangguan terhadap habitat alami serangga. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 

di Laboratorium Pertanian Terpadu Universitas 

Veteran Bangun Nusantara yang berlokasi di 

Desa Jagan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 

Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah.  

Laboratorium Pertanian Terpadu ini 

merupakan kawasan laboratorium lapangan 

seluas ±2,2 hektar yang terletak sekitar 10 km 

dari kampus utama Universitas Veteran Bangun 

Nusantara dan dikelola sebagai laboratorium 

terbuka untuk mendukung kegiatan pendidikan, 

praktikum, dan penelitian. Secara ekologis, 

kawasan ini memiliki karakteristik ekosistem 

buatan yang terstruktur dengan variasi vegetasi 

yang cukup beragam, sehingga representatif 

sebagai lokasi penelitian ekologi, khususnya 

untuk kajian analisis vegetasi serta penelitian 

keanekaragaman serangga terestrial. 

 

Populasi dan Unit Analisis 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh serangga terestrial yang terdapat di 

kawasan Laboratorium Pertanian Terpadu Jagan. 

Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah 

individu serangga yang tertangkap pada setiap 

unit pitfall trap, kemudian diidentifikasi dan 

dihitung jumlah individunya untuk setiap jenis. 

 
Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam pengambilan data seragga terestrial adalah 

pitfall trap (jebakan jatuh). Metode ini  efektif 

untuk menangkap serangga yang aktif bergerak 

di permukaan tanah seperti semut, kumbang 

tanah dan laba laba (Fajar et al., 2023). Sebanyak 

dua belas (12) unit pitfall trap ditempatkan di 

area penelitian menggunakan teknik random 

sampling terstruktur (stratified random 

sampling), dengan mempertimbangkan variasi 

mikrohabitat seperti kerapatan vegetasi dan 

ketebalan serasah. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa seluruh bagian area 

penelitian terwakili secara proporsional serta 

mengurangi bias pengambilan sampel.  
Pada jebakan A, B, G, H digunakan larutan 

deterjen + alkohol (10 ml), jebakan C, D, I, J 

berisi deterjen + cuka (10 ml), dan jebakan E, F, 

K, L berisi alkohol + cuka (10 ml). Variasi 

komposisi cairan ini digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas penangkapan serangga 

dengan karakteristik perilaku dan respons kimia 

yang berbeda, sehingga dapat memberikan 

gambaran komunitas yang lebih representatif. 
Penempatan perangkap dilakukan dengan 

menanam wadah hingga sejajar dengan 

permukaan tanah pada titik-titik yang telah 

ditentukan. Lama pengamatan dilakukan selama 

3 hari berturut-turut, dengan pengambilan 
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sampel setiap 24 jam. Serangga yang tertangkap 

kemudian dikumpulkan, dihitung, dan 

diidentifikasi. 

Langkah-langkah penggunaan pitfall trap  

yaitu 1) menyiapkan wadah berupa kaleng atau 

toples plastik dengan diameter 7–10 cm dan 

kedalaman ±10 cm, 2) mengisi wadah dengan 

larutan campuran (air + detergen + cuka), (air + 

detergen + alkohol), atau (air + alkohol + cuka) 

dengan perbandingan 1:1:1, 3) menanam wadah 

ke dalam tanah hingga sejajar dengan permukaan 

tanah pada beberapa titik pengamatan, 4) 

mengamati dan mengambil hasil tangkapan 

serangga setelah 24 jam, 5) mengidentifikasi 

jenis serangga yang ditemukan. Adapun denah 

pemasangan jebakan dapat dilihat pada Gambar 

1.  

 
Gambar 1. Denah Pemasangan Jabakan 

 
Pengolahan dan analisis data 

Setelah data terkumpul, dilakukan 

penghitungan indeks ekologi sebagai berikut: 

Kepadatan (D):  

 

 
Keterangan: 

Di = kepadatan spesies ke-i 

ni = jumlah individu spesies ke-i 

A = luas area sampling (Magurran, 2004). 

 

Indeks Keragaman Shannon-Wiener (H’): 

 

 
Keterangan : H’ = Indeks Keragaman Shannon-

Wiener, ni = Jumlah individu jenis ke-n, N = 

Total jumlah individu.  

 

Besaran H’ < 1.5 menunjukkan keragaman 

jenis tergolong rendah, H’ = 1.5 – 3.5 

menunjukkan keragaman jenis tergolong sedang 

dan H’ > 3.5 menunjukkan keragaman tergolong 

tinggi (Magurran, 2004). 

 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R1): 

 

 
 

Keterangan: R1 = Indeks kekayaan Margallef, S 

= jumlah jenis, N = total individu.  

Berdasarkan Magurran (1988) besaran R1 

< 3.5 menunjukkan kekayaan jenis yang 

tergolong rendah, R1 = 3.5 – 5.0 menunjukkan 

kekayaan jenis tergolong sedang dan R1 

tergolong tinggi jika > 5.0 (Magurran, 2004). 

 

Indeks Kemerataan (Evenness, E): 

 

 
 

Keterangan: E = Indeks kemerataan jenis, H’ = 

Indeks keragaman jenis, S = Jumlah jenis. 

Besaran E’ < 0.3 menunjukkan kemerataan 

jenis tergolong rendah, E’ = 0.3 – 0.6 kemerataan 

jenis tergolong sedang dan E’ > 0.6 maka 

kemerataaan jenis tergolong tinggi (Magurran, 

2004). 

 

Indeks Dominansi Simpson (C): 

Indeks dominasi digunakan untuk 

mengetahui pemusatan dan penyebaranjenis-

jenis dominan. Jika dominasi lebih terkonsentrasi 

pada satu jenis, nilai indeks dominasi akan 

meningkat dan sebaliknya jika beberapa jenis 

mendominasi secara bersama-sama maka nilai 

indeks dominasi akan rendah. Untuk menentukan 

nilai indeks dominasi digunakan rumus Simpson 

(1949) dalam Misra (1973) sebagai berikut : 

 

 
 

Keterangan: C= Indeks dominasi, ni = Nilai 

penting masing-masing jenis ke-n, N= Total 

nilai penting dari seluruh jenis. 
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Kisaran nilai indeks dominansi tangkapan: > 1 

: dominansi tinggi, selektivitas alat tangkap 

tinggi = 0 : dominansi rendah, selektivitas alat 

tangkap rendah. 

 

Pengukuran faktor lingkungan 

Selain mendata jumlah dan jenis serangga, 

dalam kaitan ini juga dilakukan pengukuran 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan itu yang 

diukur adalah : Suhu udara, pH tanah, 

kelembapan udara, dan juga ketebalan serasah. 

Untuk suhu udara diukur setiap hari pada lokasi 

perangkap menggunakan Thermo-Hygrometer. 

Pada pengukuran setiap hari didapatkan hasil 

bahwa setap Lokasi perangkap memiliki suhu 

udara sekitar 32°C. Nilai pH tanah diukur 

menggunakan kertas lakmus dan menunjukkan 

kisaran 4 pada tanah masing-masing lokasi 

perangkap, ini berarti mencerminkan kondisi 

tanah yang cenderung agak asam. 

Pengukuran kelembapan udara dilakukan 

menggunakan Thermo-Hygrometer. Pada 

pengukuran setiap hari didapatkan hasil bahwa 

setiap lokasi perangkap memiliki kelembapan 

sekitar 72%. Ketebalan serasah diukur 

menggunakan penggaris dan menunjukkan hasil 

yang bervariasi, mulai dari 15 cm di lokasi A,G ( 

Alkohol + deterjen), 30 cm di lokasi B,H 

(Alkohol+ cuka), 28 cm di lokasi C,I (Cuka + 

deterjen), 10 cm di lokasi D, J (Alkohol + 

deterjen), 17 cm di lokasi E, K ( Alkohol + 

Cuka), dan 24 cm di lokasi F, L (Cuka+ deterjen). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Penelitian ini mengkaji kepadatan, indeks 

keragaman, indeks kekayaan, indeks 

kemerataan, dan indeks dominansi serangga 

terestrial di Laboratorium Pertanian Terpadu 

Jagan, Sukoharjo, dengan menggunakan metode 

pitfall trap. Metode tersebut efektif untuk 

menangkap serangga yang aktif bergerak di 

permukaan tanah sehingga mampu 

merepresentasikan kondisi komunitas serangga 

terestrial pada lokasi penelitian. Data yang 

diperoleh berupa jumlah individu setiap jenis 

serangga yang tertangkap pada masing-masing 

perangkap. Untuk meningkatkan kejelasan 

analisis, hasil dan pembahasan disusun secara 

sistematis berdasarkan masing-masing parameter 

ekologi, sehingga interpretasi data menjadi lebih 

terarah dan komprehensif. Rekapitulasi hasil 

pengamatan serangga terestrial disajikan pada 

Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Identifikasi keragaman serangga terrestrial 
 

No 
Nama 

Lokal 
Nama Ilmiah Ni N D H' R1 E C 

1 Jangkrik Teleogryllus mitratus 19 641 0.001 0.102 3.558 0.032 0.001 

2 Rangrang Oecophylla 

smaragdina 

18  0.001 0.098  0.031 0.001 

3 Semut 

Hitam 

Besar 

Dolichoderus 

thoracic 

7  0.000 0.048  0.015 0.000 

4 Rayap Coptotermes gestroi 3  0.000 0.025  0.008 0.000 

5 Semut 

Api 

Selonapsis invicta 53  0.002 0.203  0.064 0.006 

6 Semut 

Hitam 

Kecil 

Monomorium 

minimum 

99  0.005 0.285  0.090 0.023 

7 Nyamuk Culicida 215  0.010 0.365  0.115 0.106 

8 Lembing Scotinophara 

coarctata 

156  0.007 0.341  0.107 0.056 

9 Lalat 

Kecil 

Fania sp 1  0.000 0.010  0.003 0.000 

10 Semut 

Tukang 

Kayu 

Lasius niger 5  0.000 0.037  0.012 0.000 

11 Mrutu Ceratogonidae 11  0.001 0.068  0.021 0.000 

12 Belalang Locustana pardalina 3  0.000 0.025  0.008 0.000 
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No 
Nama 

Lokal 
Nama Ilmiah Ni N D H' R1 E C 

Coklat 

13 Belalang 

Hijau 

Oxya chinensis 8  0.000 0.053  0.017 0.000 

14 Kaper Scirpophaga 

incertulas 

3  0.000 0.025  0.008 0.000 

15 Lalat 

Hijau 

Musca domestica 

 

2  0.000 0.018  0.006 0.000 

16 Ulat Bulu Malacosoma 

americanum 

3  0.000 0.025  0.008 0.000 

17 Semut 

Peluru 

Paraponera clavata 8  0.000 0.053  0.017 0.000 

18 Kumbang 

Tanah 

Harpalus rufipes 3  0.000 0.025  0.008 0.000 

19 Tawon 

Kukuk 

Sclerodermus 

domesticus 

1  0.000 0.010  0.003 0.000 

20 Tomcat Paederus fuscipes 1  0.000 0.010  0.003 0.000 

21 Kumbang 

Gelap 

Alphitobius 

diaperinus 

1  0.000 0.010  0.003 0.000 

22 Semut 

Renang 

Colobopsis schmitzi 20  0.001 0.106  0.033 0.001 

23 Semut 

Beludru 

Mutillidae 1  0.000 0.010  0.003 0.000 

Jumlah 0.029 1.978  0.622 0.205 

Keterangan : Ni (Jumlah dalam satu spesies), N  (Jumlah keseluruhan spesies), D (Densitas/Kepadatan), 

H’(Keragaman Jenis), R1 (Indeks Kekayaan Jenis), E (Indeks Kemerataan Jenis), C (Indeks Dominansi).  

 

Kepadatan Serangga Terestrial (Density, D) 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

komunitas serangga terestrial di Laboratorium 

Pertanian Terpadu Jagan tersusun atas berbagai 

jenis dengan distribusi kelimpahan yang tidak 

merata. Total individu yang tercatat sebanyak 

641 individu, dengan kontribusi terbesar berasal 

dari beberapa jenis tertentu, terutama nyamuk 

(Culicidae) dan lembing, yang masing-masing 

memiliki nilai kepadatan (D) relatif tinggi 

dibandingkan jenis lainnya. Tingginya kepadatan 

pada spesies tertentu mengindikasikan bahwa 

kondisi lingkungan di lokasi penelitian lebih 

mendukung spesies yang bersifat oportunistik 

dan memiliki toleransi ekologis luas. Spesies 

tersebut umumnya mampu beradaptasi dengan 

cepat terhadap perubahan kondisi lingkungan, 

termasuk fluktuasi suhu, kelembapan, dan 

ketersediaan sumber daya (Salvarrey et al., 

2025). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Afifah 

et al., 2015) yang menunjukkan dominasi spesies 

tertentu pada agroekosistem. Namun, berbeda 

dengan temuan Habel et al., (2023) yang 

melaporkan distribusi kepadatan lebih merata 

pada agroekosistem dengan heterogenitas 

vegetasi tinggi. Perbedaan ini mengindikasikan 

bahwa tingkat heterogenitas habitat di lokasi 

penelitian kemungkinan masih terbatas, sehingga 

belum mampu mendukung distribusi kepadatan 

yang seimbang. 

 

Indeks Keanekaragaman (Shannon-Wiener, 

H’) 

Nilai indeks keanekaragaman (H’) 

menunjukkan kategori sedang, yang 

mencerminkan bahwa komunitas serangga 

memiliki variasi jenis yang cukup beragam. 

Meskipun jumlah jenis tergolong banyak, nilai 

keanekaragaman tidak tinggi karena distribusi 

individu antarspesies tidak merata. Dominasi 

beberapa spesies menyebabkan penurunan nilai 

H’, sehingga menunjukkan bahwa komunitas 

belum berada pada kondisi yang sepenuhnya 

stabil. Kondisi ini umum dijumpai pada 

agroekosistem, di mana beberapa spesies tertentu 

cenderung mendominasi akibat ketersediaan 

sumber daya yang homogen dan adanya 

gangguan lingkungan berskala ringan hingga 

sedang, seperti aktivitas pengelolaan lahan 

pertanian (Orczewska et al., 2024; Siregar et al., 

2014; Yanti et al., 2024).  
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Dibandingkan dengan ekosistem alami 

yang umumnya memiliki nilai keanekaragaman 

tinggi (Ramola et al., 2024), nilai pada penelitian 

ini relatif lebih rendah. Namun demikian, nilai ini 

masih lebih baik dibandingkan agroekosistem 

intensif yang mengalami tekanan lingkungan 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

agroekosistem edukatif memiliki posisi antara 

ekosistem alami dan sistem pertanian intensif 

dalam hal stabilitas ekologi. 

 

Indeks Kekayaan Jenis (Margalef, R1) 

Indeks kekayaan jenis (R1) menunjukkan 

kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa 

jumlah jenis serangga yang ditemukan cukup 

beragam. Tingginya kekayaan jenis 

menunjukkan bahwa lingkungan penelitian 

mampu menyediakan berbagai relung ekologis 

(ecological niches) bagi berbagai jenis serangga. 

Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh variasi 

vegetasi dan kondisi mikrohabitat di lokasi 

penelitian. Hasil ini mendukung penelitian 

Dinata & Nisa (2023) yang menyatakan bahwa 

lahan pertanian dapat menjadi habitat potensial 

bagi berbagai jenis serangga. Namun, berbeda 

dengan ekosistem alami yang memiliki 

keseimbangan antara kekayaan dan kemerataan, 

pada penelitian ini kekayaan tinggi tidak diikuti 

oleh kemerataan, sehingga menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan struktur komunitas. 

 

Indeks Kemerataan (Evenness, E) 

Nilai indeks kemerataan (E) tergolong 

rendah, yang menunjukkan bahwa distribusi 

individu antarspesies tidak merata. Nilai indeks 

kemerataan (E) yang rendah menunjukkan 

bahwa komunitas serangga terestrial didominasi 

oleh beberapa jenis tertentu, sementara sebagian 

besar jenis lainnya hanya ditemukan dalam 

jumlah individu yang sedikit. Kondisi ini sering 

terjadi pada ekosistem yang mengalami 

gangguan atau memiliki sumber daya yang tidak 

tersebar merata. Hasil ini berbeda dengan 

penelitian pada sistem pertanian organik yang 

menunjukkan kemerataan lebih tinggi (Dharma 

et al., 2018). Perbedaan ini mengindikasikan 

bahwa pengelolaan lingkungan di lokasi 

penelitian masih memungkinkan dominasi 

spesies tertentu, sehingga distribusi komunitas 

belum optimal. 

Indeks Dominansi (Simpson, C) 

Nilai indeks dominansi (C) menunjukkan 

adanya dominasi oleh beberapa spesies tertentu, 

terutama dari kelompok Diptera dan 

Hymenoptera. Dominansi ini mencerminkan 

bahwa komunitas serangga belum mencapai 

kondisi stabil. Dalam ekosistem yang stabil, 

dominansi cenderung rendah karena distribusi 

individu lebih merata. Selain itu juga struktur 

komunitas belum sepenuhnya stabil dan masih 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta 

karakteristik pengelolaan lahan pertanian 

(Anggareni V, 2025; Hidayat et al., 2022). Hasil 

ini sejalan dengan penelitian Siregar et al. (2014) 

yang menunjukkan dominansi tinggi pada 

agroekosistem yang mengalami gangguan. 

Namun, tingkat dominansi pada penelitian ini 

tidak setinggi pada sistem pertanian intensif, 

sehingga menunjukkan bahwa kondisi 

lingkungan masih cukup mendukung 

keberagaman meskipun belum optimal. 

 

Keterkaitan dengan Faktor Lingkungan. 

Struktur komunitas serangga terestrial 

yang ditemukan tidak terlepas dari pengaruh 

faktor lingkungan, seperti suhu, pH tanah, 

kelembapan udara, dan ketebalan serasah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Laboratorium 

Pertanian Terpadu Jagan berfungsi sebagai 

habitat potensial bagi serangga terestrial, 

ditunjukkan oleh tingkat kekayaan jenis yang 

relatif tinggi, meskipun struktur komunitasnya 

masih didominasi oleh beberapa spesies 

oportunistik. Pola ini mengindikasikan karakter 

agroekosistem edukatif dengan tingkat 

kestabilan ekologi menengah, di mana kondisi 

lingkungan telah mampu mendukung keberadaan 

berbagai kelompok serangga, namun belum 

sepenuhnya stabil untuk mendorong distribusi 

individu yang lebih merata antarspesies (Ali et 

al., 2023; Habel et al., 2023; Tassoni et al., 2024). 

Kondisi tersebut berkaitan erat dengan 

faktor lingkungan yang terukur selama 

penelitian. Suhu udara yang relatif seragam di 

seluruh lokasi perangkap, yaitu sekitar 32°C, 

masih berada dalam kisaran toleransi optimal 

bagi sebagian besar serangga terestrial tropis, 

terutama kelompok serangga tanah yang bersifat 

ektotermik. Suhu yang relatif tinggi namun stabil 

ini mendukung aktivitas metabolisme dan 

pergerakan serangga, khususnya spesies 

generalis dan oportunistik yang memiliki daya 

adaptasi tinggi terhadap fluktuasi lingkungan 

agroekosistem (Pratiwi & Ananda, 2021; Yuliani 
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& Sastranegara, 2015). Selain itu  

Nilai pH tanah yang berada pada kisaran 4 

menunjukkan kondisi tanah yang cenderung 

asam. Tanah dengan pH asam umumnya 

membatasi keberadaan beberapa kelompok 

serangga yang sensitif terhadap kondisi kimia 

tanah, tetapi masih dapat ditoleransi oleh 

serangga-serangga tertentu seperti Formicidae 

dan Coleoptera tanah yang dikenal memiliki 

kemampuan adaptasi tinggi. Kondisi ini turut 

menjelaskan dominasi beberapa spesies tertentu 

dalam komunitas, sekaligus membatasi 

peningkatan keanekaragaman spesies yang lebih 

sensitif terhadap perubahan pH tanah (Ge et al., 

2023; Wu et al., 2023). 

Kelembapan udara yang relatif tinggi dan 

stabil, yaitu sekitar 72%, merupakan faktor 

penting yang mendukung kelangsungan hidup 

serangga terestrial, khususnya yang aktif di 

lapisan permukaan tanah dan serasah (Bruno et 

al., 2019; Kardol et al., 2011). Kelembapan yang 

cukup tinggi membantu mencegah kehilangan 

air tubuh dan menciptakan mikrohabitat yang 

sesuai bagi berbagai serangga detritivor dan 

predator tanah. Hal ini semakin diperkuat oleh 

ketebalan serasah yang bervariasi antar lokasi, 

mulai dari 10 cm hingga 30 cm. Lokasi dengan 

serasah lebih tebal cenderung menyediakan 

perlindungan fisik, sumber pakan, serta 

mikroklimat yang lebih stabil, sehingga 

berpotensi mendukung kelimpahan dan aktivitas 

serangga tanah yang lebih tinggi dibandingkan 

lokasi dengan serasah yang lebih tipis (Haneda & 

Asti, 2014; Reynolds et al., 2007). 

Ketebalan serasah yang bervariasi (10–30 

cm) menciptakan mikrohabitat yang berbeda, 

yang berpengaruh terhadap distribusi dan 

kelimpahan serangga. Lokasi dengan serasah 

tebal cenderung memiliki kondisi mikroklimat 

yang lebih stabil dan mendukung aktivitas 

serangga. Kombinasi faktor lingkungan tersebut 

menjelaskan pola hasil penelitian, yaitu 

kekayaan jenis yang tinggi namun kemerataan 

rendah, serta adanya dominasi spesies 

oportunistik dalam komunitas serangga terestrial. 

Selain faktor lingkungan, variasi jenis 

cairan pada pitfall trap juga berperan dalam 

efektivitas penangkapan serangga terestrial. 

Penggunaan kombinasi deterjen-alkohol, 

deterjen-cuka, dan alkohol-cuka pada dua belas 

perangkap yang ditempatkan secara acak 

memungkinkan penangkapan serangga dengan 

karakter perilaku dan sensitivitas kimia yang 

berbeda. Deterjen berfungsi menurunkan 

tegangan permukaan sehingga serangga yang 

terperangkap sulit keluar, sementara alkohol dan 

cuka berperan sebagai bahan pengawet sekaligus 

atraktan bagi kelompok serangga tertentu. 

Variasi komposisi cairan ini berkontribusi pada 

tertangkapnya beragam jenis serangga terestrial, 

meskipun spesies-spesies oportunistik yang aktif 

bergerak di permukaan tanah tetap mendominasi 

hasil tangkapan (Aldair et al., 2025; Császár et 

al., 2018; Kwon et al., 2022). 

Secara keseluruhan, interaksi antara 

kondisi lingkungan fisik-kimia, ketebalan 

serasah, serta strategi penangkapan 

menggunakan pitfall trap dengan variasi cairan 

menunjukkan bahwa agroekosistem 

Laboratorium Pertanian Terpadu Jagan memiliki 

potensi ekologis yang cukup baik sebagai habitat 

serangga terestrial. Namun, dominasi spesies 

oportunistik mengindikasikan bahwa 

pengelolaan lahan dengan pendekatan pertanian 

yang lebih ramah lingkungan, seperti 

peningkatan heterogenitas vegetasi dan 

pengelolaan serasah secara berkelanjutan, 

berpotensi meningkatkan kestabilan ekosistem 

dan mendukung keanekaragaman hayati 

serangga yang lebih tinggi (Habel et al., 2023; 

Tassoni et al., 2024). 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

komunitas serangga terestrial di Laboratorium 

Pertanian Terpadu Jagan, Sukoharjo memiliki 

tingkat kekayaan jenis yang tinggi dengan total 

individu yang cukup melimpah, namun distribusi 

individu antarspesies tidak merata. Nilai indeks 

keanekaragaman yang berada pada kategori 

sedang, disertai dengan indeks kemerataan yang 

rendah dan indeks dominansi yang relatif tinggi, 

mengindikasikan bahwa struktur komunitas 

masih didominasi oleh beberapa spesies 

oportunistik, terutama dari kelompok Diptera 

dan Hymenoptera. Temuan ini menegaskan 

bahwa agroekosistem edukatif memiliki kondisi 

kestabilan ekologi pada tingkat menengah, yang 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembapan, pH tanah, dan ketebalan serasah, 

serta berpotensi dimanfaatkan sebagai dasar 

dalam pengembangan pemantauan 

keanekaragaman hayati dan pengelolaan 
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agroekosistem yang lebih berkelanjutan. 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan agroekosistem memiliki 

peran penting dalam membentuk struktur 

komunitas serangga terestrial. Faktor lingkungan 

yang terukur, yaitu suhu udara yang relatif tinggi 

dan stabil, kelembapan udara yang cukup tinggi, 

pH tanah yang cenderung asam, serta variasi 

ketebalan serasah, berkontribusi terhadap 

tingginya kepadatan spesies-spesies dengan 

toleransi ekologis luas. Oleh karena itu, 

peningkatan heterogenitas habitat melalui 

pengelolaan serasah, pemeliharaan vegetasi 

penutup tanah, serta pengurangan intensitas 

gangguan dan penggunaan bahan kimia sintetis 

direkomendasikan untuk meningkatkan 

kemerataan komunitas dan mengurangi 

dominansi spesies oportunistik. Selain itu, 

penggunaan pitfall trap dengan variasi komposisi 

cairan terbukti efektif dalam merepresentasikan 

komunitas serangga terestrial yang aktif di 

permukaan tanah dan dapat direkomendasikan 

sebagai metode pemantauan keanekaragaman 

serangga di agroekosistem edukatif. Dengan 

pendekatan pengelolaan yang lebih ramah 

lingkungan, Laboratorium Pertanian Terpadu 

Jagan berpotensi dikembangkan sebagai habitat 

pendukung keanekaragaman hayati serangga 

terestrial sekaligus sebagai sarana pembelajaran 

dan penelitian ekologi terapan yang 

berkelanjutan. 
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